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Abstract. Cooperatives play a significant role in improving the economic well-
being of their members. However, limited access to capital often hinders their
Model; growth and sustainability. This study aims to identify an optimal capital model for
ensuring cooperative sustainability. The research employs a Systematic Literature
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L related to cooperative capital. Data were collected from indexed scientific articles
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published in the last five years. The findings indicate that various capital
sources—such as internal capital, working capital, equity capital, loans from
financial institutions, and external partnerships—are crucial for cooperative
sustainability. Furthermore, effective capital management and supportive
policies can enhance efficiency and long-term viability. This study concludes that
cooperatives must adopt innovative and flexible capital strategies to sustain their
operations. The recommendations provided can serve as guidelines for
cooperative managers and policymakers in formulating strategies that support
cooperative growth in the future.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang memiliki peran strategis dalam
mendukung kesejahteraan anggotanya serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Sebagai entitas
ekonomi Dberbasis anggota, koperasi menghadapi berbagai tantangan dalam memastikan
keberlangsungan operasionalnya. keberlangsungan koperasi tidak hanya ditentukan oleh faktor internal
seperti permodalan dan partisipasi anggota, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi
pemerintah dan kondisi perekonomian (Asiyah et al., 2023) ; (Dewik & Jember, 2016) ; (Sulistiowati &
Kanto, 2022). Oleh karena itu, pemahaman terhadap indikator keberlangsungan koperasi menjadi aspek
penting yang perlu dikaji secara mendalam. keberlangsungan koperasi dapat diukur melalui berbagai
indikator yang mencerminkan stabilitas dan efektivitas operasionalnya. Beberapa indikator utama yang
sering digunakan dalam penelitian meliputi rentabilitas, partisipasi anggota, akuntabilitas keuangan,
serta inovasi dalam operasional koperasi (Pemerintah, 2025). Penelitian oleh (Jannah & Siwi, 2020),
menunjukkan bahwa modal kerja dan jumlah anggota memiliki pengaruh signifikan terhadap rentabilitas
koperasi. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengelolaan koperasi, seperti aplikasi KOSIPIN, telah
terbukti meningkatkan akuntabilitas keuangan serta transparansi dalam pelaporan keuangan
(Chrisnawati, 2018). Sementara itu, inovasi dalam strategi bisnis menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap daya saing koperasi di tengah persaingan usaha yang semakin ketat (Ansar et al., 2023). Di sisi
lain, faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan akses keuangan juga memiliki dampak signifikan
terhadap keberlangsungan koperasi. Studi yang dilakukan oleh (Pasca, 2021) dan (Mujiyanti, 2023)
menyoroti bahwa kebijakan regulasi dan persaingan usaha sering kali menjadi tantangan utama yang
dapat menghambat pertumbuhan koperasi. Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi
keberlangsungan koperasi, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai efektivitas indikator
keberlangsungan koperasi guna memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan oleh koperasi
dalam meningkatkan daya tahannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas berbagai indikator dalam menentukan
keberlangsungan koperasi. Dengan melakukan studi literatur berbasis PRISMA, penelitian ini akan
mengevaluasi bagaimana faktor-faktor seperti permodalan, partisipasi anggota, akuntabilitas keuangan,
dan inovasi berkontribusi terhadap pertumbuhan serta keberlangsungan koperasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai faktor-faktor kunci yang harus
diperhatikan dalam memastikan koperasi tetap bertahan dan berkembang di tengah perubahan ekonomi
yang dinamis.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, studi ini dapat memperkaya literatur mengenai indikator keberlangsungan koperasi dan
memberikan perspektif baru dalam kajian ekonomi koperasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi pengelola koperasi dalam menyusun strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan rentabilitas, meningkatkan partisipasi anggota, memperkuat akuntabilitas keuangan, serta
mendorong inovasi dalam pengelolaan koperasi. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap pengembangan koperasi yang lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan
usaha. Penelitian ini akan berfokus pada analisis literatur yang berkaitan dengan indikator
keberlangsungan koperasi, khususnya yang mencakup aspek permodalan, partisipasi anggota,
akuntabilitas keuangan, dan inovasi. Studi ini akan menggunakan metode PRISMA untuk meninjau
penelitian terdahulu secara sistematis, sehingga dapat menghasilkan pemetaan yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberlangsungan koperasi.
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2. KAJIAN LITERATUR
2.1. Koperasi

Koperasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal yang berasaskan kekeluargaan. Koperasi tentunya
tidak dapat berdiri sendiri namun memerlukan permodalan. Menurut Undang-Undang NO.25
Thaun 1992 Modal sebuah koperasi berasal dari simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan
sukarela dan modal pinjaman. Modal kerja simpanan anggota memiliki peran penting terhadap
SHU, yang menjadi tolok ukur utama kinerja koperasi (Dewik & Jember, 2016). Hal ini didukung
oleh (Hockerts & Wiistenhagen, 2010) menujukkan bahwa modal internal merupakan hal penting
karena dapat mengurangi ketergantungan terhadap pinjaman eksternal yang dapat membebani
koperasi karena bunga yang cukup.

2.2. Permodalan

Permodalan dalam koperasi terdapat dua sumber, yaitu modal internal dan modal eksternal.
Modal internal koperasi berasal dari simpanan anggota dan SHU dalam dapat diputer kembali
untuk usaha koperasi. SEdangkan, modal internal berasal dari pinjaman luar atau pinjaman dari
lembaga lain. Penelitian (Ansar et al.,, 2023) menunjukkan bahwa modal internal memiliki
hubungan yang positif terhadap SHU.

2.3. Efektivitas

Efektivitas permodalan tidak hanya mengandalkan pada sumbernya, namun juga pada pengelolaan
operasional. Menurut (Chrisnawati, 2018) menujukkan bahwa inovasi dengan penggunaan teknologi
berbasis aplikasi KOPISIN dapat meningkatkan akuntabilitas keuangan sehingga pengelolaan keuangan
dapat lebih efektif dan efiensi. Sejalan dengan (Carter & Rogers, 2008) mengatakan bahwa inovasi hal
yang penting dalam menjaga keberlangsungan koperasi. (Astawa et al., 2021) menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan koperasi dan keterlibatan aktif anggota dalam meningkatkan kinerja koperasi.

3.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Studi Literatur Review (SLR) untuk menganalisis model

permodalan dalam kaitannya dengan keberlangsungan koperasi. (Elkington, 1997) menyatakan bahwa
studi literatur adalah pengkajian data dari berbagai artikel referensi serta hasil penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian ini untuk mendapatkan sebuah landasan teori dari masalah yang akan
diteliti. Tujuan SLR mengidentifikasi, meninjau kembali, mengevaluasi, dan mengartikan seluruh
penelitian dengan topik yang menarik bagi fenomena tersebut (Carter & Rogers, 2008).

Pendekatan yang digunakan ialah PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analayses) dengan menggunakan sebuah sistem pencarian data yaitu melalui Publish or
Perish. PRISMA ini adalah alat yang digunakan dalam mengevaluasi tinjauan sistem dan juga meta-
analisis. Prisma membantu untuk penelitian menyusun tinjauan meta-analisis dan penelitian yang lebih
sistematis (Triandini et al., 2019). Data yang dikumpulkan dengan menggunakan kata kunci seperti
“model dan permodalan”, “koperasi dan permodalan”, dan “keberlanjutan koperasi”.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berasal dari artikel-artikel penelitian yang
dipublikasikan dalam rentang waktu (2020-2025) untuk tetap relevan pada isu terkini dan sumber utama
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yang diperoleh berasal dari Google Scholar. Data yang diperoleh dianalisis dengan penggunaan kriteria
pada penelitian ini seperti artikel harus membahas model dan juga permodalan koperasi, sumber yang
dipublikasikan terindeks sinta dan google scholar, bentuk dari rujukan hanya artikel tidak boleh
repository ataupun buku, dan artikel yang dapat di akses.

Penggunaan PRISMA dalam studi literatur ini merupakan pendekatan yang lebih sistematis dan
transparan terhadap identifikasi, seleksi, dan analisis literatur yang berkaitan dengan model permodalan
koperasi. PRISMA memperhitungkan tentang bagaimana cara mengevaluasi kualitas dan relevansi
penelitian yang telah diambil dalam studi ini adalah metode pemberian gambaran hasil penelitiannya
yang dapat dipertanggungjawabkan dan referensi yang kuat bagi mereka yang berkepentingan dalam
koperasi. Bagan PRISMA berikut menggambarkan tahapan dalam mengidentifikasi, menyaring, dan
memilih artikel. Tahapan ini mencakup keseluruhan proses pemilihan artikel-artikel yang digunakan
dalam analisis penelitian ini.

. . N N i ih

Literatur yang di identifikasi dari: \_nerarl»ulyang dinapus sebelum
penyaringan:

Basis data Google Shoolar dan

PoP= 200 Artikel duplikat =0

Literatur yang dikecualikan:

v Tidak terindeks sinta dan scholar, Periode
l Literatur tersaring: 200 publikasi di bawah 2020, Keyword judul
tidak lebih dari 5, Artikel yang tidak dapat di
akses, Karya studi yang tidak berbentuk
artikel = 180

‘ —

v

» | Literatur yang tidak akan di riview karena
hasilnya tidak sesuai=9

| Literatur yang dicari/direview: 20 |

v

| Literatur yang layak di review = 11

Gambar 1. Bagan alur PRISMA

Dari proses tersebut, sebanyak 11 artikel yang pada akhirnya digunakan dalam penelitian ini. Artikel-
artikel yang dipilih berdasarkan relevansi dengan topik penelitian yaitu model permodalan koperasi
yang diharapkan dapat membantu dalam pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan topik.
Hasil dari studi literatur ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
dan kebijakan permodalan koperasi agar lebih efektif dan membantu keberlangsungan koperasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil review artikel

Variabel Variabel
No Penulis Fokus Kajian Eksternal Hasil Penelitian
Internal
(Dewik & Analisis jumlah Kebijakan Penelitian menunjukkan
1 Jember faktor-faktor anggota, pemerintah, bahwa jumlah anggota,
2016) ’ yang simpanan kondisi simpanan dan pinjaman,
mempengaruhi | dan ekonomi, dan modal kerja
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. . Variabel Variabel . .
No Penulis Fokus Kajian Eksternal Hasil Penelitian
Internal
Sisa Hasil | pinjaman, persaingan memiliki pengaruh yang
Usaha (SHU) | dan modal | dengan lembaga | signifikan terhadap sisa
koperasi kerja, sisa | lain,  perilaku | hasil usaha koperasi
simpan pinjam | hasil usaha | anggota koperasi | simpan pinjam
(KSP) di
Kabupaten
Badung.

2 (Asiyah et | Potensi Kesadaran | Dukungan dari

al., 2023) Penerapan Jamaah lembaga Penelitian ini
Model untuk keuangan menunjukkan bahwa
Koperasi berinfaq, syariah, keberlanjutan  koperasi
Masjid Linked | SDM, keterlibatan dipengaruhi oleh
Program untuk | struktur program Baznas | kombinasi faktor
Sustainability | organisasi | dan  Lembaga | internal dan eksternal,
Keuangan dan Amil Zakat | dengan peran penting
Masjid manajemen | (LAZ), kondisi | dari kesehatan koperasi,
,jenis usaha | ekonomi jamaah | regulasi pemerintah,
sosio dan masyarakat, | perilaku pekerja, dan
ekonomi regulasi pemanfaatan  teknologi
masjid. pemerintah dan | dalam mendukung
legalitas efektivitas operasional
koperasi. serta daya saing koperasi

masjid.

3 (Sulistiowati | Studi atas | Modal Modal Penelitian ini
& Kanto, | pengaruh sendiri, Pinjaman, menunjukkan bahwa
2022) modal dan | pinjaman kondisi modal sendiri, modal

pinjaman anggota, ekonomi, pinjaman, dan pinjaman
terhadap sisa | partisipasi | regulasi anggota  berpengaruh
hasil usaha | anggota. pemerintah. positif terhadap
(SHU) di pencapaian SHU.
koperasi Namun, partisipasi
karyawan anggota dalam koperasi
SUCOFINDO mengalami penurunan,

yang berdampak pada
penerimaan dana dan

penyaluran  pinjaman.
Selain itu, modal
pinjaman terbukti
memainkan peran
penting dalam
meningkatkan SHU,
meskipun

penggunaannya  perlu
dikelola dengan baik
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. . Variabel Variabel . .
No Penulis Fokus Kajian Eksternal Hasil Penelitian
Internal
untuk menghindari
risiko keuangan.
4 (Jannah & | Pengaruh Modal Akses  modal, | Penelitian ini
Siwi, 2020) | Modal Kerja | kerja, regulasi menunjukkan bahwa
dan  Jumlah | jumlah pemerintah. modal kerja dan jumlah
Anggota anggota. anggota secara simultan
Terhadap berpengaruh signifikan
Rentabilitas terhadap rentabilitas
Koperasi koperasi, namun secara
parsial, modal kerja dan
jumlah anggota tidak
memiliki pengaruh
signifikan.
5 (Chrisnaw Penggunaan Kebutuhan | Dukungan
ati, 2018) Aplikasi rekapitulasi | pemerintah, dan | Hasil penelitian
“KOSIPIN” kemajuan menunjukkan bahwa
Sebagau teknologi dengan penggunaan
langkah aplikasi dapat
Akuntabilitas meningkatkan
pada Koperasi akuntabilitas dalam
Simpan Pinjam mengelolaan keuangan
“Gemah sehingga  mendukung
Ripah” Desa berkerlangsungan
Busukan, koperasi
Keluruhan
Mojosongo,
Surakarta
6 (Ansar et al., | Pengaruh Modal Modal luar, aset. | Penelitian ni
2023) Modal Sendiri, | sendiri, menunjukkan bahwa
Modal Luar, | partisipasi modal sendiri, partisipasi
Partisipasi anggota, anggota, dan inovasi
Anggota, Aset | inovasi. memiliki pengaruh
Dan Inovasi positif terhadap SHU,
Terhadap Sisa sedangkan modal luar
Hasil  Usaha dan aset berpengaruh
Koperasi  Di negatif terhadap SHU
Kota Makassar koperasi di Kota
Makassar.
7 (Pasca, 2021) | Pengaruh Jumlah Kondisi Penelitian ini
Jumlah anggota, ekonomi, menunjukkan bahwa
Anggota, jumlah regulasi jumlah anggota, jumlah
Simpanan, simpanan, | pemerintah, simpanan, jumlah
Pinjaman Dan | jumlah akses keuangan. | pinjaman, dan modal
Modal Kerja | pinjaman, kerja memiliki pengaruh
Terhadap SHU signifikan terhadap SHU

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 70




http://www.jurnal.eka-prasetva.ac.id/index.php/MBEP

Vol. 11 (2): 65-76

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya

(Eka Prasetya Journal of Management Studies)

Variabel Variabel
No Penulis Fokus Kajian Eksternal Hasil Penelitian
Internal
Pada Koperasi | modal koperasi, dengan
KPRI  Mitra | kerja. kontribusi faktor internal
Kabupaten yang lebih dominan
Majalengka dibandingkan faktor
eksternal.

8 (Affiyanti Pengaruh Kualitas Regulasi Penelitian ini
Gusnardi Kualitas pelayanan, | pemerintah, menunjukkan bahwa
Sari, 2022) Pelayanan dan | partisipasi | kondisi kualitas pelayanan dan

Partisipasi anggota. ekonomi. partisipasi anggota
Anggota berpengaruh signifikan
Terhadap terhadap kinerja
Kinerja koperasi, dengan
Koperasi Silva kontribusi sebesar
Selatpanjang 42,8%, sementara
Kecamatan sisanya dipengaruhi oleh
Tebing Tinggi faktor lain di luar
Kabupaten penelitian

Kepulauan

Meranti

9 (Suryaningsi | Pengaruh Tingkat Regulasi Penelitian ini

& Arif, 2020) | Tingkat pendidikan, | pemerintah, menunjukkan bahwa
Pendidikan, komitmen | akses modal, | tingkat pendidikan tidak
Komitmen organisasi, | partisipasi berpengaruh  terhadap
Organisasi dan | permodalan | anggota. pertumbuhan  koperasi,
Permodalan sementara komitmen
Terhadap organisasi dan
Pertumbuhan permodalan  memiliki
Koperasi pengaruh positif dan

signifikan terhadap
pertumbuhan koperasi di
Kota Kupang.

10 | (Mujiyanti, Koperasi Sumber Persepsi Penelitian ini

2023) Indonesia dan | daya masyarakat, menunjukkan bahwa
Permasalahann | manusia, persaingan faktor SDM, modal
ya modal usaha, regulasi | koperasi, dan kesadaran

koperasi, pemerintah. anggota memiliki

kesadaran pengaruh signifikan

anggota. terhadap keberlanjutan
koperasi, sementara
tantangan eksternal
seperti persepsi negatif
masyarakat dan
persaingan usaha
menghambat
pertumbuhannya
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Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai artikel yang telah dikaji menggunakan metode
penelitian PRISMA, ditemukan bahwa selain peran anggota sebagai fondasi usaha koperasi, faktor lain
juga diperlukan agar koperasi dapat berjalan dengan baik dan unggul. Salah satu faktor utama yang
mendukung keberlangsungan koperasi adalah permodalan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
permodalan memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan koperasi. Model permodalan yang
banyak dibahas dalam literatur adalah permodalan berbasis konvensional, di mana modal usaha menjadi
faktor fundamental dalam pengembangan koperasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Modal ini dapat berasal dari berbagai sumber, di antaranya simpanan anggota yang terdiri atas simpanan
wajib, simpanan pokok, dan simpanan sukarela (Hockerts & Wiistenhagen, 2010). Selain itu, modal
dapat bersumber dari modal sendiri serta modal pinjaman. Koperasi dengan permodalan yang kuat
cenderung lebih stabil dan memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk lebih terlibat dalam sistem
serta memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap koperasi (Pasaribu et al., 2021).

Seperti studi yang dilakukan oleh (Yunianto et al., 2023) menunjukkan bahwa jumlah pinjaman
memiliki pengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi, yang merupakan salah satu
indikator utama dalam menilai keberlangsungan koperasi. Semakin besar jumlah pinjaman yang
diberikan oleh koperasi kepada anggotanya, semakin tinggi SHU yang diperoleh. Hal ini menunjukkan
bahwa koperasi yang mampu menyalurkan lebih banyak pinjaman cenderung memiliki pendapatan yang
lebih besar, yang berkontribusi pada keberlangsungan koperasi dalam jangka panjang. Selain itu, SHU
dapat digunakan untuk memperkuat struktur modal koperasi dengan menyisihkan sebagian sebagai dana
cadangan, sehingga meningkatkan ketahanan finansial koperasi dan mengurangi ketergantungan pada
pinjaman eksternal. Meski jumlah anggota tidak berpengaruh langsung terhadap SHU, partisipasi
mereka dalam kegiatan simpan pinjam tetap menjadi aspek penting dalam keberlangsungan koperasi
(Munib & Wulandari, 2021).

Sejalan dengan penelitian (Asiyah et al., 2023) model Koperasi Masjid Linked Program memiliki
peran penting dalam menjaga keberlangsungan koperasi berbasis masjid. Keberlangsungan koperasi
masjid tidak hanya bergantung pada modal internal dari infaq dan zakat, tetapi juga membutuhkan
dukungan eksternal dari lembaga keuangan syariah dan pemerintah. Indikator keberlangsungan koperasi
dalam penelitian ini meliputi partisipasi anggota, akuntabilitas keuangan, dan inovasi dalam operasional
koperasi. Partisipasi anggota terlihat dari keterlibatan jamaah dalam aktivitas koperasi, baik sebagai
peminjam maupun penyetor dana. Akuntabilitas keuangan menjadi aspek penting agar koperasi dapat
dipercaya dan menarik lebih banyak dukungan dari lembaga eksternal. Inovasi dalam operasional
koperasi masjid terlihat dari penerapan skema linked program, di mana koperasi bekerja sama dengan
berbagai lembaga seperti BAZNAS, LAZ, dan Bank Syariah Indonesia. Pendekatan ini memberikan
manfaat lebih besar bagi keberlangsungan koperasi dibandingkan model tradisional yang hanya
mengandalkan simpanan jamaah.

(Wita, 2022) pada penelitian yang ia lakukan menunjukkan bahwa modal sendiri dan modal
pinjaman memiliki potensi besar dalam peningkatan SHU pada Koperasi Karyawan SUCOFINDO
(KOPSUCOFINDO). Profitabilitas dapat meningkat jika koperasi memiliki modal internal yang
mencukupi. Kegiatan peminjaman berperan besar dalam meningkatkan pendapatan koperasi dan perlu
dioptimalkan dalam pengembangan usaha, dengan strategi manajemen yang tepat untuk menghindari
kendala dalam keberlangsungan koperasi. Sistem pengendalian internal yang optimal akan semakin
memperkuat keberlangsungan (Alinda et al., 2017). Faktor lain yang berperan penting adalah partisipasi
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anggota dalam kegiatan koperasi. Studi (Jannah & Siwi, 2020) menunjukkan bahwa partisipasi aktif
anggota dalam penggunaan layanan koperasi dapat secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan
SHU. Semakin banyak anggota yang terlibat dalam transaksi dan kegiatan koperasi, semakin besar
pendapatan yang dihasilkan oleh koperasi. Kesadaran anggota terhadap perannya dalam koperasi sangat
diperlukan untuk memperkuat kinerja keuangan koperasi. Selain itu, aset koperasi seperti properti,
inventaris, dan modal kerja dapat memberikan manfaat ekonomi jangka panjang, namun jika tidak
dikelola dengan baik, aset berlebih justru dapat meningkatkan biaya operasional dan mengurangi
efisiensi koperasi.

Penerapan aplikasi KOSIPIN berperan dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan koperasi,
(Chrisnawati, 2018) menunjukkan bahwa ini adalah salah satu yang menjadi faktor penting bagi
keberlangsungan koperasi. Sebelum penggunaan aplikasi ini, pencatatan keuangan koperasi dilakukan
secara manual dalam buku besar, yang sering kali menyebabkan keterlambatan dalam rekapitulasi
laporan keuangan serta kesulitan dalam memberikan informasi kepada anggota. Dengan implementasi
aplikasi berbasis Microsoft Access, proses administrasi keuangan menjadi lebih efisien, transparan, dan
mudah diakses oleh anggota koperasi. Hal ini meningkatkan kepercayaan anggota serta mendukung
keberlangsungan koperasi dalam jangka panjang. Indikator keberlangsungan koperasi dalam penelitian
ini terutama mencakup akuntabilitas keuangan dan inovasi operasional. Akuntabilitas keuangan
ditingkatkan melalui pencatatan yang lebih sistematis dan real-time, sementara inovasi dalam
operasional koperasi diwujudkan melalui penerapan teknologi untuk mengelola transaksi keuangan
secara lebih akurat. Partisipasi anggota juga meningkat karena mereka dapat lebih mudah memantau
status keuangan mereka dan memahami posisi mereka dalam koperasi.

Menurut studi (Ansar et al., 2023) dan (Pasca, 2021), modal sendiri, partisipasi anggota, dan
inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap SHU koperasi. Sebaliknya, modal luar dan
aset justru memberikan pengaruh negatif terhadap SHU koperasi di kota Makassar. Hal ini menunjukkan
bahwa koperasi yang mengandalkan modal internal cenderung memiliki kestabilan finansial yang lebih
baik dibandingkan dengan koperasi yang bergantung pada pinjaman dari luar. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa modal sendiri yang bersumber dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota
berperan dalam meningkatkan SHU koperasi. Hasil ini selaras dengan penelitian (Shofa, 2020) yang
menemukan bahwa semakin besar modal internal koperasi, semakin tinggi pula SHU yang diperoleh.
Oleh karena itu, koperasi diharapkan dapat mengoptimalkan strategi pengumpulan modal anggota agar
lebih mandiri secara finansial. Dalam penelitian tentang Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
yang dilakukan oleh (Pasca, 2021) ditemukan bahwa jumlah simpanan memiliki pengaruh positif
terhadap SHU koperasi.

(Astawa et al., 2021) menunjukkan dalam studi yang dilakukan bahwa kualitas pelayanan dan
partisipasi anggota memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi, yang merupakan salah satu
indikator keberlangsungan koperasi. Kualitas pelayanan mencakup aspek kehandalan, daya tanggap,
jaminan, empati, dan bukti fisik. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan koperasi, semakin
tinggi tingkat kepuasan dan keterlibatan anggota, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas dan
keberlangsungan koperasi. Selain itu, partisipasi anggota dalam rapat tahunan, pengawasan, maupun
pemanfaatan layanan koperasi juga terbukti berperan penting dalam menjaga keberlangsungan koperasi.
Sejalan dengan penelitian (Suryaningsi & Arif, 2020), permodalan memiliki pengaruh terhadap
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keberlangsungan koperasi. Modal, baik yang bersumber dari modal sendiri maupun modal pinjaman,
harus selalu tersedia untuk memastikan keberlangsungan aktivitas usaha koperasi.

Berdasarkan analisis berbagai penelitian, permodalan terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberlangsungan koperasi, baik dari aspek stabilitas keuangan, peningkatan Sisa Hasil Usaha
(SHU), maupun keterlibatan anggota. Modal internal, yang bersumber dari simpanan anggota seperti
simpanan wajib dan pokok, berperan lebih stabil dibandingkan dengan modal pinjaman eksternal yang
menunjukkan bahwa jumlah pinjaman yang disalurkan koperasi berhubungan positif dengan SHU, yang
pada akhirnya memperkuat ketahanan keuangan koperasi. Implementasi inovasi keuangan, seperti
aplikasi KOSIPIN juga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas koperasi,
sehingga mendorong partisipasi anggota secara lebih aktif. Kualitas pelayanan yang baik turut
meningkatkan kepercayaan anggota dan memperkuat keberlanjutan koperasi dalam jangka panjang.
Dengan demikian, efektivitas permodalan dalam koperasi tidak hanya ditentukan oleh jumlah modal
yang dimiliki, tetapi juga oleh bagaimana modal tersebut dikelola, didistribusikan, serta didukung oleh
inovasi dan partisipasi aktif anggota.

5. KESIMPULAN

Menurut penelitian ini, permodalan sangat penting untuk keberlangsungan koperasi. Terbukti
bahwa peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) dan stabilitas keuangan koperasi dipengaruhi oleh modal
internal (seperti simpanan anggota, modal sendiri, dan pinjaman internal) dan modal eksternal melalui
dukungan kebijakan pemerintah dan kolaborasi dengan lembaga keuangan. Selain itu, pengelolaan
keuangan koperasi menjadi lebih efisien dan transparan berkat partisipasi aktif anggota dan inovasi,
terutama melalui teknologi informasi.

Terbukti bahwa model permodalan yang inventif dan dapat disesuaikan sangat penting untuk

kelangsungan hidup suatu koperasi. Studi berbasis metode PRISMA menunjukkan bahwa kombinasi
pengelolaan permodalan yang efektif dengan partisipasi anggota yang tinggi akan meningkatkan kinerja
keuangan dan meningkatkan daya tahan koperasi saat ekonomi berubah.
Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa strategi permodalan yang terintegrasi dengan
manajemen keuangan yang transparan dan partisipatif sangat penting untuk memperkaya literatur
tentang indikator keberlangsungan koperasi. Secara praktis, temuan ini memberikan petunjuk bagi
pengelola koperasi tentang cara mengoptimalkan sumber daya permodalan melalui penggunaan
teknologi, peningkatan simpanan internal, dan membuat masukan bagi pembuat kebijakan untuk
membuat peraturan yang mendukung kerja sama antara koperasi dan lembaga keuangan.
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